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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan metode Family 
Development Session dalam Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Kertapati 
Kota Palembang dengan menggunakan teori proses evaluasi FDS dari Vergara dkk. Teori 
tersebut terdiri dari enam aspek yaitu topik metode FDS, jadwal dan tempat, kehadiran dan 
ketidakhadiran, etika kerja, tahapan pelaksanaan metode FDS, sarana dan prasarana. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 
bahwa pelaksanaan metode family development session (FDS) yang dilaksanakan di 
Kecamatan Kertapati sudah terlaksana dengan baik, dalam segi topik metode FDS, jadwal, 
kehadiran dan ketidakhadiran, etika kerja, dan tahapan pelaksanaan. Namun, terdapat 
kekurangan dipenentuan tempat pelaksanaan, tidak adanya dana yang disediakan untuk 
kegiatan FDS, dan kurang alat penunjang. Hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa 
hendaknya disediakan dana khusus dan melakukan inventaris toolkit yang dapat menunjang 
pelaksanaan metode FDS. Serta pendamping hendaknya lebih selektif dalam memilih tempat 
pelaksanaan FDS. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Family Development Session (FDS), Kesejahteraan 
Masyarakat. 
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the implementation of the Family Development Session 
method in the Program Keluarga Harapan (PKH) in Kertapati District, Palembang City by 
using the FDS evaluation process theory from Vergara et al. The theory consists of six 
aspects, namely the topic of the FDS method, schedule and place, attendance and absence, 
work ethics, stages of implementing the FDS method, facilities and infrastructure. This study 
uses qualitative research methods with interviews, observation, and documentation as the 
data collection techniques. Based on the results of the evaluation conducted, the 
implementation of the family development session (FDS) method in Kertapati District has 
been conducted well in terms of the FDS method’s topic, schedule, attendance and absence, 
work ethic and stages of implementation. However, there are limitations in determining the 
place of implementation, no funds provided for FDS activities, and lack of supporting tools. 
The results of this study recommend that special funds should be provided and carry out an 
inventory of toolkits that can support the implementation of the FDS method. In addition, 
the assistants should be more selective in choosing the place for the FDS implementation. 

 

Keywords: Evaluation, Family Development Session (FDS), Community Welfare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan sosial dalam bernegara merupakan hal penting untuk diperhatikan 

karena sebagai pondasi agar rakyat di sebuah negara dapat hidup layak baik secara 

kesehatan, ekonomi, sosial, dan lainnya. Oleh karena itu kesejahteraan sosial menjadi 

tujuan dari kegiatan pembangunan berkelanjutan secara global yang disepakati dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs) dan diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030. 

Dari gambar 1.1 dapat diketahui yang berada pada urutan pertama yaitu mengakhiri 

kemiskinan, yang berarti pemberantasan kemiskinan menjadi prioritas utama untuk 

dapat memenuhi target pembangunan sebuah negara karena masalah ini sangat 

mempengaruhi kondisi kesejahteraan sosial pada masyarakat.  

Gambar 1. 1 Tujuan SDGs 

 

Sumber: http://sdgs.bappenas.go.id 

Indonesia termasuk negara yang memiliki masalah kemiskinan yang cukup 

tinggi dan tidak bisa diabaikan. Tingkat kemiskinan di Indonesia dalam dua tahun 
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terakhir mengalami peningkatan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan 

Maret tahun 2020 persentase kemiskinan yaitu 9,78% atau sekitar 26,42 juta orang dan 

pada bulan Maret tahun 2021 meningkat menjadi 10,14% atau sekitar 27,54 juta orang. 

Berdasarkan wilayah, persentase kemiskinan di perdesaan lebih tinggi yaitu sebesar 

13,1%, dibandingkan di perkotaan sebesar 7,89%. Kondisi kemiskinan yang semakin 

meningkat disebabkan oleh pandemi covid-19 yang masih melanda dan dapat 

berdampak negatif pada berbagai aspek kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosial.  

Rendahnya pendapatan keluarga menyebabkan keluarga tersebut tidak mampu 

memenuhi kebutuhan kesehatan dan pendidikan, bahkan untuk tingkat minimal 

sekalipun. Dampak selanjutnya dari kondisi tersebut adalah menurunnya produktifitas 

keluarga dan kesejahteraan sosial. Keluarga miskin akhirnya terjebak dalam lingkaran 

kemiskinan dan biasanya tidak berdaya untuk dapat keluar dari kemiskinan tersebut, 

oleh karena itu keluarga miskin membutuhkan intervensi dari pihak lain untuk dapat 

keluar dari lingkaran kemiskinan. 

Sejak tahun 2007 pemerintah Indonesia meluncurkan Program Keluarga 

Harapan (PKH). Program ini merupakan salah satu upaya pemerintah dalam percepatan 

penanggulangan kemiskinan. PKH adalah program pemberian bantuan sosial kepada 

keluarga miskin yang ditetapkan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH. 

Program PKH ini merupakan bantuan tunai bersyarat yang berkaitan dengan persyaratan 

pendidikan dan kesehatan, PKH membuka akses KPM bagi ibu hamil dan balita dalam 

memanfaatkan layanan kesehatan dan anak sekolah dalam memanfaatkan 

fasilitas/layanan pendidikan yang tersedia di dekat tempat tinggal mereka. Serta, PKH 

saat ini juga diarahkan untuk mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia untuk 

mempertahankan kesejahteraan sosial. 
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Dalam Pedoman Umum Pelaksanaan PKH Tahun 2020, Kementerian Sosial 

menjelaskan bahwa pada tahun kelima peserta PKH akan dilakukan pendataan ulang 

dan evaluasi status sosial ekonomi peserta PKH. Peserta yang sudah tidak memenuhi 

syarat dinyatakan graduasi dan berakhir masa kepesertaannya. Kementerian Sosial 

menyatakan bahwa sebanyak 711.126 KPM PKH telah lulus atau graduasi sejak awal 

tahun 2020 hingga bulan Agustus 2020, keluarga yang lulus dari PKH melepaskan diri 

dari program bantuan sosial karena kondisi ekonominya sudah membaik (Khaerul Izan, 

2020). Pada tahun 2019, Kementerian Sosial RI bekerjasama dengan Bill & Melinda 

Gates Foundation (BMGF) mengadakan survei operasional dan dampak Program 

Keluarga Harapan (PKH). Hasil survei tersebut menunjukan bahwa 93,2% KPM PKH 

menyatakan puas terhadap program bansos yang bertujuan untuk menekan angka 

kemiskinan di Indonesia.  

PKH di Kota Palembang diselenggarakan secara merata di seluruh Kecamatan 

Kota Palembang pada tahun 2011. Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Sosial Kota 

Palembang, berikut tabel sebaran KPM PKH di Kota Palembang pada tahun 2021 : 

Tabel 1. 1 Sebaran KPM PKH di Kota Palembang Tahun 2021 

Kabupaten/Kota Kecamatan Jumlah KPM 

Kota Palembang 

Alang-Alang Lebar 

Bukit Kecil 

Gandus 

Ilir Barat I 

Ilir Barat II 

Ilir Timur I 

Ilir Timur II 

Ilir Timur III 

Jakabaring 

Kalidoni 

1.108 

1.123 

2.970 

2.547 

2.464 

1.424 

1.616 

1.714 

3.092 

2.421 
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Kemuning 

Kertapati 

Plaju 

Sako 

Seberang Ulu I 

Seberang Ulu II 

Sematang Borang 

Sukarami 

1.957 

5.187 

3.708 

1.487 

4.537 

4.122 

1.287 

2.747 

Jumlah 45.511 

Sumber: Arsip Dinas Sosial Kota Palembang Selatan Bagian PKH 

Hasil dari program PKH memang telah berdampak positif terhadap pemenuhan 

kebutuhan dasar keluarga miskin, akan tetapi masih belum optimal terutama yang 

berkaitan dengan faktor kultural dalam kemiskinan. PKH belum menyentuh perubahan 

pola pikir keluarga dan peningkatan etos kerja melalui pendidikan keluarga, oleh karena 

itu dibutuhkan upaya peningkatan pengetahuan bagi para penerima program PKH. Salah 

satu cara upaya peningkatan pengetahuan tersebut yaitu dengan memberikan 

pengetahuan tambahan kepada para pendamping tentang pendidikan dan kesehatan 

sehingga mereka dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada seluruh peserta 

program. PKH dikolaborasikan dengan metode Family Development Session (FDS), 

keberhasilan PKH sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan metode FDS kepada 

masyarakat miskin. 

Wujud keseriusan pemerintah dalam kesejahteraan rakyatnya dituangkan dalam 

bentuk P2K2 atau yang biasa disebut FDS. Pertemuan Peningkatan Kemampuan 

Keluarga (P2K2) atau Family Development Session (FDS) adalah usaha meningkatkan 

kapasitas atau kemampuan keluarga dalam menjalani kehidupannya melalui proses 

belajar secara terstruktur untuk memperkuat terjadinya perubahan perilaku kepada 
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KPM. Metode FDS dilaksanakan berdasarkan  Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 tahun 

2018 tentang PKH. Metode ini memberikan pelatihan kepada KPM melalui 

pendampingan agar KPM tersebut mengerti tentang pola hidup yang sederhana dan 

mapan. KPM diminta untuk menerapkan dan melakukan materi-materi FDS yang telah 

disampaikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga masalah-masalah sosial yang 

dihadapi setiap KPM dapat teratasi dan dapat menjalani pola hidup yang terus maju 

untuk terlepas dari garis kemiskinan. Dari metode ini diharapkan terjadi perubahan 

perilaku terhadap peserta PKH dalam bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan dan 

peningkatan status sosial ekonomi, serta mampu merubah pola pikir masyarakat agar 

bisa menumbuhkan kemandirian dalam mengambil keputusan dalam menentukan masa 

depannya sendiri. 

Metode FDS dibuat untuk mengakhiri kemiskinan sehingga terciptanya 

kesejahteraan sosial. Upaya dalam menyelenggarakan kesejahteraan sosial yaitu dengan 

melakukan kegiatan pemberdayaan sosial. Kegiatan pemberdayaan sosial dituangkan 

dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 39 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan 

Sosial. Dalam pasal 15 menjelaskan bahwa pemberdayaan sosial memiliki tujuan untuk 

memberdayakan seseorang, kelompok, keluarga, dan masyarakat yang mengalami 

masalah kesejahteraan sosial agar mampu memenuhi kebutuhannya secara mandiri. 

Serta, meningkatkan peran lembaga atau perseorangan sebagai potensi dan sumber daya 

dalam penyelenggaraan sosial. Pemberdayaan sosial dilakukan melalui peningkatan 

kemauan dan kemampuan, penggalian potensi dan sumber daya, dan penggalian nilai-

nilai dasar. Hal tersebut juga terkait di dalam Petunjuk Pelaksanaan Pertemuan 

Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) Program Keluarga Harapan tahun 2019 dari 

Kementerian Sosial Republik Indonesia. 
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Di Kota Palembang, kegiatan FDS sudah diperkenalkan sejak awal PKH 

diselenggarakan yaitu pada tahun 2011. Pada penyelenggaraannya masih terdapat 

berbagai berbagai kendala yang dialami, yaitu proses pembelajaran yang tidak optimal, 

kurangnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, kurangnya sumber daya manusia 

sebagai pendamping sosial, serta tidak adanya dana khusus untuk metode FDS. Untuk 

hasil pelaksanaan metode FDS di Kota Palembang belum diketahui karena belum ada 

evaluasi terhadap program tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai evaluasi metode FDS untuk mengungkap keberhasilan 

pelaksanaan metode tersebut. Dalam penelitian ini peneliti memilih memfokuskan 

penelitian di Kecamatan Kertapati, karena berdasarkan data yang telah didapatkan dapat 

diketahui bahwa Kecamatan Kertapati memiliki peserta penerima manfaat paling 

banyak dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Kecamatan Kertapati memiliki 5.187 

KPM yang di dalam satu kelompok FDS terdiri dari kurang lebih 40 anggota, dan 

diampu oleh 26 orang pendamping sosial. Dilihat dari banyaknya jumlah KPM 

menunjukan bahwa Kecamatan Kertapati memiliki tingkat kesejahteraan keluarga yang 

rendah dibandingkan dengan kecamatan lain. Penelitian evaluasi metode ini diharapkan 

dapat membantu mengidentifikasi upaya-upaya yang diperlukan untuk memperbaiki 

pelaksanaan metode FDS agar lebih optimal. 

Banyak sekali penelitian terdahulu yang membahas mengenai evaluasi metode 

FDS, berikut beberapa contoh penelitian terdahulu yang telah dilakukan yaitu penelitian 

Nurcahaya (2015) tentang evaluasi program FDS di Desa Kebundalem Kecamatan 

Prambanan dan penelitian oleh Murah dkk., (2020) yang menganalisis efisiensi 

efektivitas dan responsivitas program FDS PKH di Kabupaten Lombok Timur. Kedua 

penelitian ini menggunakan variabel yang sama untuk diteliti yaitu variabel efektivitas, 
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efisiensi, dan responsivitas. Penelitian lain yang ditulis oleh Vergara dkk., (2017) 

berjudul Assessment of Family Development Session of the Pantawid Pamilyang 

Pilipino Program: Process Evaluation of FDS, penelitian ini menilai berdasarkan 

bagaimana proses pelaksanaan FDS yang meliputi topik FDS yang disampaikan, etika 

kerja pendamping sosial, absensi, dan permasalahan lainnya. Beberapa penelitian lain 

tentang FDS lebih banyak membahas tentang strategi, input, proses, dan hasil dari 

metode tersebut. 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan modifikasi dari penelitian berjudul 

“Assessment of Family Development Session of the Pantawid Pamilyang Pilipino 

Program: Process Evaluation of FDS” yang ditulis oleh Vergara dkk., (2017). 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan FDS di Kota Palembang, terutama di 

Kecamatan Kertapati yang memiliki peserta KPM PKH paling banyak di Kota 

Palembang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pelaksanaan metode Family Development Session (FDS) dalam 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Kertapati Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui proses pelaksanaan metode Family Development Session dalam 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian Evaluasi Pelaksanan Metode 

Family Development Session (FDS) di Kecamatan Kertapati Kota Palembang, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan dan 

menambah informasi mengenai evaluasi metode Family Development Session 

(FDS) dan perkembangan ilmu administrasi publik yang berkaitan dengan studi 

kajian evaluasi.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan acuan 

bagi pemerintah dan instansi pelaksana kegiatan metode ini untuk dapat 

meningkatkan program dan mencapai hasil yang diinginkan, serta menjadi bahan 

studi bagi pihak lain yang berkaitan dengan penelitian ini
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